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Abstract

Introduction: Health literacy has recently been recognized as very important in overcoming various health
problems, including chronic pulmonary tuberculosis (TB). Purpose: This study aims to determine the level of
literacy in the elderly regarding chronic pulmonary tuberculosis (TB) among residents of RT 9, in Gunung Lingai
Village, Samarinda City. Methods: In collecting data using primary data collection methods, data will be obtained
through pre- and post-tests of tuberculosis literacy with a total of 8 questions; the score results of 8 questions after
material exposure will be used to measure the level of tuberculosis literacy. Results: The results showed that the
Tuberculosis literacy was low, as many as two people(16.7%), while the moderate was 0 people (0%), and the high
knowledge was ten people (83.3%).Conclusion: Health literacy regarding Tuberculosis has a high average
knowledge after material exposure that the results obtained from the posttest calculation are also high.
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Abstrak

Pendahuluan: Literasi kesehatan akhir-akhir ini disadari memiliki peranan yang sangat penting dalam
penanggulangan berbagai masalah kesehatan termasuk penyakit kronis Tuberkulosis Paru (TB Paru). Tujuan: Pada
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat literasi pada lansia mengenai penyakit
kronis Tuberkulosis Paru (TB) Pada warga RT 9, di Kelurahan Gunung Lingai. Metode: Dalampengumpulan data
menggunakan metode pengumpulan data primer yang nantinya datanya diperoleh melalui pre dan post test literasi
Tuberkulosis dengan jumlah 8 pertanyaan, Hasil skor dari 8 pertanyaan setelah pemaparan materi akan digunakan
untuk mengukur tingkat literasi Tuberculosis. Hasil: Lalu didapatkan hasil bahwa literasi tuberkulosis menyatakan
rendah sebanyak 2 orang (16,7%), sedangkan yang sedang sebanyak 0 orang (0%), dan yang pengetahuan tinggi
sebanyak 10 orang (83,3%). Kesimpulan: Literasi kesehatan mengenai Tuberkulosis rata-rata pengetahuannya
tinggi setelah dilakukan pemaparan materi sehingga hasil yang didapat dari perhitungan post test adalah termasuk
kategori literasi tinggi.

Kata kunci: Literasi Kesehatan, Tuberkulosis, Lansia
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PENDAHULUAN

Literasi kesehatan adalah kemampuan sosial dan kognitif yang mempengaruhi motivasi dan
kemampuan seseorang untuk mencari, memahami, dan menggunakan informasi terkait kesehatan
untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatan. Literasi kesehatan sangat penting untuk
pemberdayaan kesehatan, meningkatkan literasi kesehatan seseorang dapat membantu orang lebih
baik mengakses dan menggunakan informasi terkait kesehatan (Nurfita, 2020). Literasi kesehatan
juga faktor yang mempengaruhi orang tua dalam mencari bantuan kesehatan. Ini didefinisikan
sebagai sejauh mana seseorang mampu mengumpulkan, menganalisis, dan memahami informasi
kesehatan dasar yang diperlukan untuk membuat keputusan yang bijaksana (Parker, 2016). Literasi
kesehatan yang buruk sangat berpengaruh terhadap lansia terutama mereka yang tidak memiliki
kemampuan untuk mendapatkan akses ke informasi kesehatan, ini dapat menyebabkan mereka salah
persepsi terhadap kondisi kesehatan mereka sendiri (WHO, 2017). Melihat tingkat literasi kesehatan
menurut kelompok usiadan menemukan bahwa orang tua memiliki persentase tingkat literatur
kesehatan yang lebih rendah daripada kelompok usia lainnya. Selain itu, ditemukan bahwa tingkat
literasi kesehatan menurun seiring dengan bertambahnya usia (Berens et al., 2016).

Literasi kesehatan yang buruk umum terjadi di kalangan masyarakat yang memiliki tingkat
pendidikan rendah, imigran, orang lanjut usia, serta ras dan etnis minoritas . Penelitian dari negara-
negara maju menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan yang diharapkan adalah konstelasi
keterampilan, kemampuan untuk melakukan membaca dasar dan tugas-tugas yang diperlukan
untuk berfungsi di lingkungan layanan kesehatan seperti membaca label pada botol obat,
menafsirkan hasil tes, memberi dosis obat, brosur pendidikan atau dokumen informed consent
(Mudiyandi, 2015). Penerapan literasi kesehatan melalui pendekatan kuratif diantaranya untuk
menekan kejadian berbagai penyakit tidak menular dan penyakit menular termasuk penyakit
menular kronis seperti penyakit Tuberkulosis paru (TB Paru).

Tuberkulosis merupakan penyakit menular langsung yang disebabkan oleh Mycobacetrium
Tuberculosis. Mycobacetrium tuberculosis menyebar melalui udara (airbone) melalui batuk, bersin,
berbicara, berteriak, atau bernyanyi. Di seluruh dunia, tuberkulosis menyebabkan sekitar 5000
kematian per hari, atau hampir 2 juta kematian per tahun. Angka kematian dan kesakitan yang tinggi
disebabkan oleh kuman Mycobacterium tuberculosis ini. Pada tahun 2017, lebih dari 10 juta orang
meninggal karena TBC di seluruh dunia, dengan 116 ribu orang meninggal di Indonesia. Dalam
upaya untuk menghapus TBC, terdapat tiga tahap yang akan dilakukan. salah satunya dalam Tahap
kedua menargetkan penurunan angka kematian TBC sebanyak 40% pada tahun 2020 melalui
beberapa langkah seperti mempertahankan cakupan pengobatan tetap di atas 70% dan meningkatkan
jumlah pengobatan gratis (Edyawati et al., 2021).

Dalam lima tahun terakhir, jadi kita harus waspada karena mungkin ada peningkatan kasus lagi
dan masalah ini harus ditangani dengan segera. Melalui program imunisasi BCG (Bacillus Calmette-
Guérin) untuk bayi, WHO bekerja sama dengan Kementrian Kesehatan Republik Indonesia untuk
mengurangi kasus TB paru. Selain itu, pengobatan penderita dengan strategi DOTS (Derectly Observed
Treatment Short-course) telah diwajibkan. Ini dilakukan untuk memastikan kepatuhan penderita
terhadap obat mereka. Untuk menghentikan peningkatan kasus TB paru, kegiatan promotif seperti
memberikan pendidikan kesehatan atau penyuluhan tentang TB paru dan upaya pencegahan
tambahan seperti menanamkanbudaya batuk dan penggunaan masker di masyarakat. Akibatnya,
dapat mengurangi penularan, mengurangi angka kesakitan, meningkatkan kesembuhan, dan menekan
angka kematian (Yusri, 2020).

Di Indonesia, peneliti menemukan bahwa lebih dari 50% orang tua di Indonesia tidak secara
rutin menggunakan layanan kesehatan primer seperti Posyandu Senior atau Puskesmas, dan sekitar
9,3% dari mereka tidak menggunakannya pada tahun sebelumnya. Alasan utama yang dikemukakan
oleh sebagian lansia, yaitu 15,7% dari mereka, adalah karena mereka merasa tidak memiliki keluhan
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medis yang signifikan (Irwan et al., 2016). Penelitian lain menemukan tingkat literasi kesehatan pada
lansia dengan penyakit di Makassar didominasi pada tingkat literasi kurang dan bermasalah sehingga
perlu diberikan edukasi kesehatan pada lansia (Bahtiar et al., 2021).

Perilaku mencari kesehatan (health seeking behaviour) mencakup upaya atau langkah-
langkah untuk menyembuhkan sendiri penyakit atau mencari perawatan dari lembaga medis kuno
seperti dukun atau sinshe, atau dari yang lebih kontemporer seperti puskesmas, klinik, dan sebagainya
(Afni, 2018). Perilaku mencari kesehatan atau mencari perawatan telah didefinisikan sebagai tindakan apa
pun yang dilakukan oleh individu yang menganggap diri mereka mempunyai masalah kesehatan atau
sakit dengan tujuan untuk menemukan pengobatan yang tepat (Tiwari et al., 2022). Perilaku mencari
layanan kesehatan dipengaruhi oleh banyak hal karakteristik seperti status sosial ekonomi, jenis
kelamin dan usia. Masalah lain seperti pengetahuan pencegahan penyakit dan pemeliharaan
kesehatan, kepercayaan pada dokter dan adanya kondisi kronis juga telah terbukti berdampak pada
perilaku mencari layanan kesehatan, termasuk frekuensi dan lama kunjungan, kepuasan, dan
kesediaan untuk mencari layanan kesehatan Pasien dengan kebutuhan perawatan kesehatan yang
lebih besar, seperti lansia dengan kondisi kronis dan berbagai masalah kesehatan, menggunakan
layanan kesehatan lebih luas dibandingkan lansia yang sehat, dan pemanfaatan ini meningkat seiring
dengan jumlah kondisi kronis yang dialami lansia (Thompson et al., 2016).

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia memiliki literasi kesehatan yang
sangat rendah dan perilaku mencari bantuan kesehatan, yang berkontribusi pada ketidakpuasan
orang tua untuk mengunjungi posyandu dan puskesmas lansia, yang merupakan dua fasilitas
perawatan kesehatan primer. Literasi kesehatan yang buruk sangat mempengaruhi kesehatan
lansia,terutama rendahnya akses dalam mendapatkan informasi medis, ketidakpatuhan dalam
pengobatan dan tidak mengetahui terapi apa yang harus diikuti untuk mengatasi keluhan atau penyakit
yang dialami lansia. Berdasarkan dari observasi yang telah peneliti lakukan di beberapa RT di
Kelurahan Gunung Lingai Kota Samarinda, lansia menghadapi berbagai masalah kesehatan, termasuk
literasi kesehatan yang tidak memadai dan kesenjangan pengetahuan yang secara signifikan
mempengaruhi penyakit orang tua dan perilaku mencari kesehatan yang buruk. Berdasarkan observasi,
beberapa lansia masih enggan untuk mencari informasi kesehatan, yang menyebabkan rendahnya
literasi kesehatan pada lansia saat ini. Selain itu, lansia memiliki aktivitas pencarian kesehatan yang
sangat rendah dan sedikit. Setelah mengeksplorasi fenomena terkait dari beberapa penelitian literasi
kesehatan dan perawatan kesehatan medis pada lansia yang sangat rendah, penulis menjadi tertarik
untuk mendalami lebih lanjut tentang literatur kesehatan dan tingkah laku mencari bantuan
kesehatan pada lansia.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan pada tanggal 4 April 2024 di Kelurahan Gunung
Lingai Kota Samarinda. Populasi pada pengabdian masyarakat ini adalah lansia di kelurahan Gunung
Lingai. Adapun jumlah peserta pada kegiatan pengabdian masyarakat ini sebanyak 12 peserta. Alat dan
bahan yang digunakan seperti LCD, flyer edukasi kesehatan, Mic dan pengeras suara. Pelaksanaan
kegiatan ini dilakukan selama 1 (satu) hari melalui pemaparan materi berkaitan dengan penyakit TBC,
pencegahan TBC dan perawatan TBC pada lansia. Cara pengukuran efektifitas kegiatan pengabdian
masyarakat ini menggunakan pre dan post test. Peserta diberikan daftar pertanyaan (pre-test) sebelum
pemaparan materi dimulai. Evaluasi kegiatan diberikan daftar pertanyaan yang sama pada sesi post-test.
Jumlah pertanyaan yang diberikan sebanyak 8 item. Pengabdian masyarakat ini menggunakan analisis
statistik deskriptif univariat melalui SPSS versi 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalahan yang dihadapi masyarakat yaitu kurangnya pengetahuan mengenai penyakit TBC,
pencegahan dan perawatan TBC. Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat melakukan peningkatan
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literasi kesehatan melalui penyuluhan mengenai penyakit TBC pada lansia di kelurahan Gunung Kelua
Kota Samarinda. Adapun karakteristik partisipan, hasil pretest dan posttest literasi kesehatan TBC pada
lansia adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik Partisipan
Adapun karakteristik partisipan yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut:

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=12)

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%0)
Laki-laki 2 16,7
Perempuan 10 83,3
Total 12 100

Pada tabel 1 didapatkan bahwa jumlah laki-laki hanya sebanyak 2 orang(16,7%), sedangkan
jumlah perempuan sebanyak 10 orang (83,3%).

2. Hasil Pre Test

Adapun hasil pre test terkait tingkat literasi TBC pada lansia yang mengikuti kegiatan pengabdian
masyarakat sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Pre Test Tingkat Literasi TBC pada Lansia (n=12)

Koding Hasil Pre Test TBC Frekuensi Persentase (%0)

1 Rendah 3 25

2 Sedang 7 58,3

3 Tinggi 2 16,7
Total 12 100

Pada tabel 2 didapatkan bahwa jumlah dengan jawaban rendah sebanyak 3 orang(25%), jumlah
dengan jawaban sedang sebanyak 7 orang (58,3%) dan jumlah dengan jawaban tinggi sebanyak
2 orang (16,7%).

3. Hasil Post Test

Adapun hasil post test terkait tingkat literasi TBC pada lansia yang mengikuti kegiatan pengabdian
masyarakat sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Pre Test Tingkat Literasi TBC pada Lansia (n=12)

Koding Hasil Post Test TBC Frekuensi Persentase (%0)
1 Rendah 2 16,7
2 Sedang 0 0
3 Tinggi 10 83,3
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Adapun dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut:

Gambar 3. Pengisian Lembar Pertanyaan Gambar 4. Foto Bersama

Kemampuan literasi kesehatan adalah faktor yang memengaruhi kemauan dan kemampuan
seseorang untuk mencari, memahami, dan menggunakan informasi tentang kesehatan untuk meningkatkan
kesejahteraan. Kesehatan memerlukan literasi yang tinggi agar seseorang dapat mengakses dan
memanfaatkan informasi kesehatan dengan lebih baik, sehingga dapat meningkatkan pemberdayaan
kesehatan (Nurfita, 2020). Literasi kesehatan juga faktor yang mempengaruhi orang tua dalam mencari
bantuan kesehatan. Ini dijelaskan sebagai tingkat kemampuan seseorang dalam menghimpun,
menganalisis, dan memahami informasi kesehatan dasar yang diperlukan untuk membuat keputusan yang
cerdas (Parker, 2016). Tingkat literasi kesehatan yang rendah memiliki dampak besar pada orang lanjut
usia yang tidak bisa mencari informasi kesehatan, yang berpotensi membuat mereka salah mengerti
tentang kondisi kesehatan pribadi (WHO, 2017). Melihat tingkat literasi kesehatan menurut kelompok
usia dan menemukan bahwa orang tua memiliki persentase tingkat literatur kesehatan yang lebih rendah
daripada kelompok usia lainnya. Selain itu, ditemukan bahwa tingkat literasi kesehatan menurun seiring
dengan bertambahnya usia (Berens et al., 2016).

Literasi kesehatan adalah masalah kesehatan masyarakat yang signifikan, yang dipengaruhi oleh
faktor demografis seperti usia, status perceraian, tinggal di daerah pedesaan, pendapatan rendah,
multimorbiditas, persepsi diri yang buruk, dan kurangnya aktivitas fisik (Neven et al., 2019). Penelitian
literasi kesehatan di Indonesia masih terbatas, namun beberapa data menunjukkan adanya korelasi antara
literasi yang rendah dengan pengetahuan terkait kesehatan, persepsi diri dan kondisi kronis pada pasien
layanan kesehatan primer. Literasi kesehatan tidak hanya membutuhkan kemampuan baca dan tulis, tetapi
juga aksesibilitas terhadap tenaga kesehatan, kesiapan untuk bekerja dengan pasien, dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan sistem perawatan kesehatan dan masyarakat (Nazmi et al., 2015). Literasi kesehatan
yang rendah memiliki dampak akan mengalami kesulitan dalam memahami prosedur atau pelayanan
kesehatan yang harus di lakukan (Dwi et al., 2022). Literasi kesehatan berfokus pada pengetahuan,
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motivasi, dan kompetensi untuk mengakses, memahami, menilai, dan menerapkan informasi terkait
kesehatan dalam perawatan kesehatan, pencegahan penyakit, dan promosi kesehatan (Braynja et al., 2023).

Lansia rentan mengalami masalah kesehatan dan kemunduran fisik yang ditandai dengan
tingginya angka penyakit kronis pada lansia. Kemampuan literasi kesehatan menjadi sangat penting bagi
lansia dengan penyakit kronis untuk merawat dan menjaga kesehatannya (Bahtiar et al., 2021). Literasi
kesehatan sangat penting bagi pasien lansia dengan penyakit kronis, karena pendidikan manajemen diri
dan program literasi kesehatan dapat secara signifikan meningkatkan kepatuhan pengobatan (Farzaneh et
al., 2020). Literasi lansia mendapatkan cukup banyak perhatian di berbagai bidang penelitian. Karena
lansia kerap mengalami kesulian dalam beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat
ini (Zhafirah et al., 2023).

KESIMPULAN

Adapun hasil kegiatan pengabdian masyarakat peningkatan literasi kesehatan mengenai penyakit TBC
pada lansia di kelurahan Gunung Lingai kota Samarinda menunjukkan hasil positif. Hasil pre test tingkat
literasi kesehatan mengenai TBC didapatkan tingkat literasi kesehatan pada rentang rendah dan sedang.
Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan, tingkat literasi kesehatan mengenai TBC pada lansia mengalami
peningkatan dimana tingkat literasi dominan pada ketegori tinggi yakni sebesar 83%. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian masyarakat seperti ini perlu direplikasi untuk mendukung program pengentasan dan
penurunan penyakit TBC di Indonesia khususnya pada lansia yang menjadi kelompok usia yang rentan
dan beresiko terpapar penyakit TBC.
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